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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UMKM My Risol dan Kiitea yang terletak di Desa
Sidokelar, yang menghadapi tantangan dalam memperkuat identitas visual serta memanfaatkan media sosial
sebagai alat pemasaran. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkuat identitas usaha, meningkatkan
konsistensi tampilan produk, dan mendukung pemasaran digital agar jangkauan promosi menjadi lebih luas.
Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan menerapkan metode *Design Thinking*
yang mencakup *Empathize, Define, Ideate, Prototype,* dan *Test*. Sasaran dari kegiatan ini adalah pemilik dan
pengelola UMKM My Risol dan Kiitea. Pelaksanaan kegiatan ini menghasilkan pengembangan identitas visual
yang mencakup logo, label, kemasan, foto produk, katalog, dan materi promosi yang diterapkan pada produk serta
media pemasaran. Selain itu, telah dibuat akun Facebook dan TikTok serta materi promosi berupa foto dan video
yang menampilkan produk dan variasi yang ditawarkan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa mitra telah
memiliki identitas usaha yang lebih konsisten serta media dan materi promosi digital yang dapat digunakan secara
berkelanjutan. Integrasi antara rebranding dan pemasaran digital memberikan nilai tambah berupa
keterhubungan antara identitas visual produk dan strategi promosi digital, sehingga mendukung kemampuan
mitra dalam memperkenalkan produk secara lebih luas dan mandiri.

Kata kunci - identitas visual, pemasaran digital, rebranding, UMKM

Abstrak
This community service activity was carried out at the My Risol and Kiitea MSMESs located in Sidokelar Village,
which face challenges in strengthening visual identity and utilizing social media as a marketing tool. The aim of
this activity is to strengthen business identity, increase consistency in product appearance, and support digital
marketing so that the reach of promotions becomes wider. The method used is a qualitative descriptive approach
by applying the *Design Thinking* method which includes *Empathize, Define, Ideate, Prototype,* and *Test™.
The targets of this activity are the owners and managers of the My Risol and Kiitea MSMEs. The implementation
of this activity resulted in the development of a visual identity that includes logos, labels, packaging, product
photos, catalogs and promotional materials applied to products and marketing media. In addition, Facebook and
TikTok accounts have been created as well as promotional materials in the form of photos and videos showing the
products and variations offered. The results of this activity show that partners already have a more consistent
business identity as well as digital promotional media and materials that can be used sustainably. The integration
between rebranding and digital marketing provides added value in the form of a link between the visual identity
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of the product and the digital promotion strategy, thus supporting the partners’ ability to introduce the product
more widely and independently.
Kata kunci - visual identity, digital marketing, rebranding, MSMEs
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian masyarakat, termasuk dalam menciptakan peluang usaha di tingkat desa. Namun,
dalam perkembangannya UMKM masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya dalam
membangun identitas produk dan melakukan pemasaran. Persaingan usaha yang semakin banyak
membuat pelaku UMKM perlu memiliki ciri khas agar produknya mudah dikenali oleh konsumen.
Selain itu, perkembangan teknologi dan media sosial juga memberikan peluang bagi UMKM untuk
memperluas pemasaran tanpa hanya mengandalkan penjualan secara langsung (Yolanda et al., 2024).

Kondisi tersebut juga ditemukan pada UMKM My Risol & Kiitea yang berada di Desa
Sidokelar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, usaha ini memiliki produk berupa risol
dan minuman yang cukup potensial untuk dikembangkan, tetapi identitas visual usaha belum
diterapkan secara maksimal pada berbagai media pendukung. Penggunaan logo, kemasan, label, dan
materi promosi masih perlu diperkuat agar produk memiliki tampilan yang lebih konsisten dan mudah
dikenali. Di sisi lain, menurut Asnahwati et al.,, (2025) pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi juga belum dilakukan secara optimal, terutama dalam penyediaan foto, video, dan konten
yang dapat digunakan untuk memperkenalkan produk kepada konsumen. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi produk dengan cara produk tersebut diperkenalkan
kepada pasar. Permasalahan ini sejalan dengan hasil identifikasi dalam kegiatan pendampingan yang
menunjukkan bahwa mitra membutuhkan penguatan identitas merek sekaligus pendampingan dalam
pemanfaatan media sosial untuk pemasaran.

Identitas visual memiliki peran penting dalam membedakan suatu usaha dari usaha sejenis.
Identitas visual tidak hanya berupa logo, tetapi juga dapat diterapkan pada kemasan, label, foto
produk, katalog, dan media promosi lainnya (Sinaga & Prayogo, 2026). Penggunaan identitas yang
konsisten dapat membantu konsumen mengenali hubungan antara nama usaha dengan produk yang
ditawarkan. Dalam persaingan produk yang sejenis, penguatan identitas menjadi salah satu bagian
yang penting untuk membangun citra dan pengenalan suatu usaha. Rebranding juga dapat menjadi
salah satu upaya yang dilakukan UMKM untuk memperkuat tampilan dan identitas usaha melalui
perubahan atau pengembangan logo, warna, slogan, kemasan, maupun cara usaha memperkenalkan
produknya kepada konsumen (Isma et al., 2025).

Selain identitas visual, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
memperkenalkan produk dan mendukung kegiatan pemasaran. Bagi UMKM, penggunaan media
sosial dapat membantu penyampaian informasi produk melalui konten visual seperti foto dan video.
Oleh karena itu, kemampuan dalam membuat dan mengelola konten menjadi bagian yang perlu
diperhatikan agar media sosial tidak hanya digunakan sebagai tempat mengunggah produk, tetapi
juga dapat menjadi media promosi yang lebih terarah. Permasalahan pemanfaatan media sosial yang
belum optimal pada mitra menjadi salah satu dasar dilaksanakannya kegiatan pendampingan ini
(Sachrir, 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui
pendampingan rebranding produk dan pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran pada
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UMKM My Risol & Kiitea di Desa Sidokelar. Kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode Design Thinking yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Empathize, Define, Ideate,
Prototype, dan Test. Metode ini dipilih karena memungkinkan proses pendampingan dilakukan
berdasarkan kondisi, kebutuhan, dan permasalahan nyata yang dihadapi mitra. Berbeda dengan
pendampingan rebranding dan pemasaran digital yang umumnya berfokus pada pemberian hasil
desain atau pelatihan penggunaan media sosial, kegiatan ini mengintegrasikan proses identifikasi
kebutuhan mitra, perancangan identitas visual, pengembangan materi promosi, penerapan hasil
rancangan, serta pengujian dan evaluasi bersama mitra. Dengan demikian, solusi yang dihasilkan tidak
hanya berorientasi pada penyelesaian desain, tetapi juga mempertimbangkan kesesuaian identitas
usaha dengan karakter produk dan kemampuan mitra dalam menggunakannya secara berkelanjutan.
Tahapan kegiatan meliputi pemahaman kondisi dan kebutuhan mitra melalui Empathize, perumusan
permasalahan utama melalui Define, penyusunan alternatif solusi melalui Ideate, pembuatan
rancangan melalui Prototype, serta pengujian dan evaluasi hasil rancangan melalui Test.

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini meliputi penguatan identitas visual melalui
pengembangan logo, label, dan kemasan, serta pembuatan materi promosi berupa foto, video, katalog,
dan desain yang dapat digunakan pada media sosial. Seluruh materi tersebut dikembangkan secara
terintegrasi agar identitas visual yang diterapkan pada produk memiliki keterkaitan dengan materi
promosi yang digunakan pada media sosial. Pendampingan tidak berhenti pada pembuatan materi,
tetapi juga diarahkan pada penerapan dan penggunaan hasil rancangan oleh mitra. Pada tahap
pengujian, hasil rancangan digunakan dan didiskusikan bersama mitra untuk memperoleh umpan
balik mengenai kesesuaian tampilan, keterbacaan informasi, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian
dengan karakter usaha. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar untuk melakukan penyempurnaan
apabila masih terdapat bagian yang perlu diperbaiki. Pendekatan ini menjadi kontribusi khusus
kegiatan karena menempatkan mitra sebagai bagian aktif dalam proses pengembangan solusi,
sehingga hasil rebranding dan materi pemasaran diharapkan lebih sesuai dengan kebutuhan usaha
serta dapat digunakan secara mandiri dan berkelanjutan.

Dengan adanya kegiatan ini, UMKM My Risol & Kiitea diharapkan memiliki identitas usaha
yang lebih jelas dan konsisten, media promosi yang dapat digunakan secara berkelanjutan, serta
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola konten pemasaran secara mandiri. Luaran kegiatan
tidak hanya berupa hasil desain rebranding, tetapi juga penerapan identitas tersebut pada produk dan
media pemasaran serta peningkatan keterlibatan dan kemampuan mitra dalam mengelola hasil
pendampingan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan perubahan pada aspek
visual produk, tetapi juga mendorong penerapan hasil rebranding sebagai bagian dari aktivitas
pemasaran UMKM (Romadhoni et al., 2026).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan menggunakan metode Design Thinking. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh
pemahaman secara mendalam mengenai kondisi, kebutuhan, serta permasalahan yang dialami oleh
mitra. Pengumpulan informasi dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun metode Design Thinking digunakan karena menempatkan kebutuhan mitra sebagai dasar
dalam penyusunan solusi (human-centered approach) (Pramesti et al., 2026). Melalui metode ini,
proses penyelesaian masalah dilakukan secara sistematis, mulai dari memahami kondisi dan
kebutuhan mitra, mengidentifikasi permasalahan, merancang ide, mengembangkan solusi, hingga
melakukan pengujian dan evaluasi. Pendekatan tersebut dinilai relevan untuk kegiatan pendampingan
UMKV, terutama dalam upaya memperkuat identitas merk dan meningkatkan pemanfaatan media
sosial sebagai sarana pemasaran.

Penerapan metode Design Thinking disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi oleh UMKM
My Risol & Kiitea di Desa Sidokelar. Berdasarkan identifikasi awal, mitra masih menghadapi beberapa
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permasalahan, terutama berkaitan dengan penguatan identitas merk dan pemanfaatan media sosial
untuk mendukung kegiatan pemasaran. Identitas visual usaha perlu dikembangkan agar mampu
memberikan karakteristik dan ciri khas yang membedakan produk dari usaha sejenis. Di sisi lain,
penggunaan media sosial sebagai media promosi juga belum dimanfaatkan secara maksimal sehingga
diperlukan pendampingan dalam pembuatan, pengelolaan, dan publikasi konten pemasaran. Oleh
sebab itu, metode Design Thinking digunakan untuk merancang solusi yang sesuai dengan kondisi,
kebutuhan, dan karakteristik UMKM mitra (Judijanto et al., 2025).

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada UMKM My Risol & Kiitea yang berada di Desa
Sidokelar. Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah pemilik sekaligus pengelola usaha yang berperan
langsung dalam kegiatan produksi dan pemasaran produk. Pelaksanaan program dilakukan melalui
lima tahapan utama dalam metode Design Thinking, yaitu Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan
Test.

Tahap Empathize dilakukan sebagai langkah awal untuk memahami kondisi dan kebutuhan
mitra. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan observasi terhadap kegiatan usaha serta melakukan
wawancara dengan pemilik UMKM. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan untuk melengkapi
informasi mengenai kondisi produk, kemasan, identitas merek, serta kegiatan promosi yang telah
dijalankan. Informasi yang diperoleh secara langsung digunakan untuk memahami permasalahan
yang dialami oleh mitra sehingga program pendampingan yang dirancang dapat disesuaikan dengan
kondisi usaha. Data yang dikumpulkan mencakup identitas visual produk, tampilan kemasan, media
promosi yang digunakan, dan pemanfaatan media sosial dalam kegiatan pemasaran (Wijaya et al.,
2026).

Selanjutnya, informasi hasil identifikasi dianalisis pada tahap Define untuk menentukan
permasalahan utama yang perlu diselesaikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penguatan identitas
merek masih diperlukan agar usaha memiliki karakteristik yang lebih jelas dan mudah dikenali oleh
konsumen. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai media untuk melakukan promosi dan
pemasaran juga belum berjalan secara optimal (Hasanah & Ardiyanto, 2025). Permasalahan tersebut
kemudian menjadi dasar dalam menentukan fokus dan bentuk program pendampingan yang akan
diberikan kepada UMKM My Risol & Kiitea.

Pada tahap Ideate, dilakukan proses pengembangan ide dan perumusan alternatif solusi
berdasarkan permasalahan yang telah ditetapkan. Solusi yang dirancang berfokus pada kegiatan
rebranding serta pengembangan strategi pemasaran melalui media digital. Beberapa gagasan yang
dikembangkan meliputi penguatan identitas visual, pembuatan materi promosi, serta perencanaan
konten yang dapat digunakan untuk mendukung aktivitas pemasaran melalui media sosial. Proses ini
juga melibatkan diskusi dengan mitra untuk memastikan bahwa solusi yang dirancang sesuai dengan
karakteristik produk dan dapat diterapkan sesuai dengan kemampuan mitra (Sinaga & Prayogo, 2026).
Ide yang telah ditentukan kemudian diwujudkan dalam tahap Prototype. Pada tahap ini dilakukan
pengembangan hasil rebranding dan pembuatan berbagai materi pendukung pemasaran. Program
yang diberikan kepada mitra meliputi pengembangan identitas visual, pembuatan desain promosi,
serta penyusunan konten berupa foto dan video produk yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan
pemasaran digital. Dalam pelaksanaannya, digunakan beberapa media dan teknologi, seperti telepon
pintar untuk pengambilan dokumentasi dan pembuatan konten, aplikasi desain dan pengeditan, serta
media sosial sebagai sarana publikasi dan promosi. Hasil rancangan yang dibuat selanjutnya
didiskusikan bersama mitra untuk memperoleh masukan dan melakukan penyesuaian sesuai dengan
kebutuhan usaha (Sinaga & Prayogo, 2026).

Tahap Test dilakukan untuk menguji kesesuaian hasil rancangan yang telah dikembangkan
pada tahap Prototype dengan kebutuhan dan kondisi usaha mitra. Pengujian mencakup hasil
rebranding berupa logo, label, kemasan, serta materi promosi berupa foto dan video produk. Pengujian
dilakukan dengan menerapkan hasil rancangan pada produk dan media promosi My Risol dan Kiitea,
kemudian hasil tersebut diperlihatkan dan digunakan oleh pemilik UMKM. Pemilik UMKM My Risol
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dan Kiitea dilibatkan sebagai pengguna sekaligus pemberi umpan balik terhadap hasil rancangan
karena mereka merupakan pihak yang akan menerapkan identitas visual dan materi promosi tersebut
dalam kegiatan usaha.

Umpan balik diperoleh melalui wawancara dan diskusi dengan pemilik UMKM. Aspek yang
diperhatikan meliputi kesesuaian logo dan identitas visual dengan karakter usaha, keterbacaan
informasi pada label dan kemasan, kesesuaian foto dan video dengan produk yang ditawarkan,
kejelasan informasi mengenai varian produk, serta kemudahan penggunaan materi promosi pada
media sosial. Hasil tanggapan tersebut digunakan untuk mengetahui bagian rancangan yang telah
sesuai maupun bagian yang masih memerlukan penyempurnaan. Dengan demikian, tahap Test tidak
hanya berupa penggunaan hasil rancangan, tetapi juga mencakup proses memperoleh dan
mempertimbangkan umpan balik dari mitra terhadap hasil yang telah dikembangkan.

Setelah proses pengujian dilakukan, monitoring dilaksanakan dengan mengamati penerapan
hasil rebranding dan materi promosi oleh mitra. Monitoring mencakup penggunaan identitas visual
pada produk serta pemanfaatan akun dan materi media sosial sebagai sarana promosi. Selanjutnya,
evaluasi dilakukan melalui wawancara, diskusi, dan dokumentasi untuk mengetahui kesesuaian hasil
kegiatan dengan kebutuhan dan kondisi usaha mitra (Putri et al., 2025).

Data yang diperoleh selama kegiatan berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data tersebut dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggambarkan kondisi
awal mitra, permasalahan yang ditemukan, proses pelaksanaan pendampingan, hasil pengujian, serta
ketercapaian program. Keberhasilan kegiatan dilihat berdasarkan beberapa indikator, yaitu
tersedianya identitas visual yang dapat diterapkan pada produk dan media pendukung usaha,
tersedianya materi promosi berupa foto dan video, tersedianya media sosial yang dapat digunakan
untuk mendukung pemasaran, serta kemampuan mitra dalam menggunakan dan mengelola hasil
rancangan secara mandiri

©) (@  EMPATHIZE
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s W o | Wawancara
J
¥
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J
~
(3) i, IDEATE
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¥
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Gambar 1. Flowchart Tahapan Pendampingan

HASIL DAN PEMBAHASAN
My Risol merupakan usaha kuliner yang berlokasi di Desa Sidokelar dan menawarkan produk
makanan ringan berupa risol dengan beberapa pilihan isian, yaitu ayam bolognese, coklat keju, ayam
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suwir balado, dan mayonais. Dalam aktivitas pemasarannya, My Risol telah memanfaatkan WhatsApp
untuk menyampaikan informasi produk, memperkenalkan varian, dan menerima pesanan dari
konsumen. Di samping itu, produk juga dipasarkan melalui sistem titip jual pada beberapa outlet di
sekitar Desa Sidokelar akibatnya dapat lebih mudah dijangkau oleh masyarakat. Sementara itu, Kiitea
merupakan usaha minuman yang memperluas produk berbahan dasar teh dengan dua varian rasa,
yaitu original dan greentea. Varian original menawarkan cita rasa teh yang khas dan menyegarkan,
sedangkan greentea menyajikan karakter rasa teh hijau yang lebih kuat. Keberagaman varian pada My
Risol dan Kiitea menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai materi promosi untuk
memperkenalkan karakter dan pilihan produk kepada konsumen.

Keberagaman produk yang dimiliki My Risol dan Kiitea memperlihatkan adanya potensi yang
dapat dikembangkan dalam memperkenalkan dan memasarkan produk kepada konsumen. Akan
tetapi, keberagaman produk tersebut perlu didukung oleh identitas usaha yang jelas agar setiap
produk mempunyai ciri khas dan lebih mudah dikenali di tengah banyaknya produk sejenis. Selain
itu, pemanfaatan pemasaran digital dibutuhkan untuk memperluas jangkauan promosi dan
menyampaikan informasi produk kepada konsumen secara lebih menarik dan mudah diakses. Kondisi
tersebut menjadi dasar perlunya penguatan identitas visual dan optimalisasi pemasaran digital yang
dapat membantu mitra menampilkan karakter produk secara lebih konsisten sekaligus menjangkau
konsumen yang lebih luas.

Pelaksanaan kegiatan pendampingan untuk UMKM My Risol & Kiitea di Desa Sidokelar
bermaksud untuk memperkuat identitas bisnis, menaikkan tampilan produk, dan menopang aktivitas
pemasaran. Dari temuan pengamatan awal, persoalan yang dihadapi mitra tidak hanya terkait dengan
produk, tetapi juga berhubungan dengan cara produk dapat dikenali dan dibedakan dari produk-
produk sejenis. Produk risol dan minuman yang sering ditemukan dalam usaha serupa memerlukan
identitas yang dapat menampilkan ciri khas dan membedakan mereka dari kompetitor. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penguatan identitas visual merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan
dalam pengembangan bisnis.

Identifikasi kondisi dan kebutuhan mitra diidentifikasi melalui metode Empathize yang
diawali dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap situasi
produk, kemasan, identitas usaha, serta kegiatan pemasaran yang telah dilakukan. Wawancara
dilakukan dengan pemilik UMKM untuk menggali informasi mengenai kebutuhan, tantangan, dan
harapan mitra terkait pengembangan usaha mereka. Hasil dari identifikasi menunjukkan bahw
identitas visual My Risol & Kiitea belum diterapkan secara maksimal pada berbagai media pendukung
usaha. Di samping itu, pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi masih perlu ditingkatkan,
terutama dalam penyediaan konten yang dapat digunakan untuk memperkenalkan produk kepada
konsumen.

Gambar 2. Wawancara dan Identifikasi Kondisi wal UMKM”My Risol & Kiitea

Identitas visual adalah penerapan dari semua produk desain komunikasi visual yang telah
diciptakan untuk suatu merek atau entitas. Identitas visual dari sebuah merek juga dikenal sebagai
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corporate identity. Di era modern ini, corporate identity mempunyai peran yang semakin bermakna
dalam usaha memasarkan produk. Mengingat banyaknya perusahaan yang memproduksi jenis
produk serupa, penting untuk membedakan antara perusahaan A dan perusahaan B, akibatnya
konsumen dapat memahami makna dari logo dan cap atau tanda yang digunakan untuk menjual
produk. Oleh sebab itu, identitas visual tidak hanya berfungsi sebagai elemen pembeda, tetapi juga
menjadi komponen krusial dalam membangun pengenalan dan citra suatu usaha (Justin et al., 2022).

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, permasalahan utama mitra difokuskan pada penguatan
identitas merek dan pemanfaatan media pendukung pemasaran. Identitas usaha perlu dikembangkan
agar memiliki karakteristik yang lebih jelas dan mudah dikenali oleh konsumen. Dari perspektif lain,
materi promosi harus dikembangkan agar mitra memiliki media yang dapat digunakan untuk
memperkenalkan produk melalui media sosial. Permasalahan ini menjadi dasar dalam menentukan
solusi yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik UMKM My Risol & Kiitea.

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, rebranding menjadi sangat penting bagi UMKM yang
ingin tetap bersaing di tengah ketatnya persaingan pasar. Rebranding meliputi berbagai aspek seperti
perubahan logo, warna, slogan, serta cara suatu bisnis mempresentasikan dirinya kepada pelanggan
(Plasnajaya et al., 2024). Dalam kegiatan pendampingan ini, penguatan identitas usaha dikembangkan
melalui logo, label, kemasan, foto produk, dan media promosi. Pengembangan logo da.n kemasan
dapat membantu menyajikan identitas yang lebih jelas terhadap produk UMKM (Armansyah et al.,
2024).

Logo merupakan elemen krusial yang dianggap sebagai identitas visual suatu usaha. Logo
yang kuat dapat memperkuat citra merek dan membedakan produk atau layanan dari pesaing
(Hermati et al., 2025). Di era pemasaran digital, logo berfungsi sebagai identitas merek dan digunakan
sebagai media promosi yang penting agar target pasar dapat mengenali dan mengidentifikasi sebuah
usaha (Yulius et al., 2024). Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pendampingan pada My Risol &
Kiitea difokuskan pada pengembangan identitas visual yang lebih konsisten dan dapat diterapkan
pada berbagai media usaha.

Penguatan identitas visual menjadi salah satu hasil utama dari kegiatan ini karena dapat
menjadi pembeda antara produk yang satu dengan yang lainnya. Sebelum pendampingan, identitas
visual My Risol & Kiitea belum diterapkan secara terbaik pada berbagai media. Melalui kegiatan ini,
mitra mendapatkan identitas visual yang dapat digunakan pada produk dan media pemasaran. Logo
berfungsi sebagai tanda pengenal yang menghubungkan nama My Risol & Kiitea dengan produk yang
ditawarkan. Penggunaan logo secara konsisten di berbagai media dapat membantu konsumen
mengenali identitas usaha (Yulius & Lubis, 2024).

Hasil pendampingan selanjutnya diwujudkan melalui penerapan identitas visual pada
berbagai media pendukung usaha. Logo yang dihasilkan dapat diterapkan pada kemasan, katalog, foto
produk, media sosial, dan media promosi lainnya. Penerapan ini memberikan tampilan usaha yang
lebih konsisten serta memperkuat keterhubungan antara nama usaha dan produk yang ditawarkan.
Dengan demikian, hasil kegiatan tidak hanya mencakup pembuatan logo, tetapi juga penguatan
identitas visual yang dapat digunakan secara berkelanjutan untuk mendukung pengenalan produk
dan kegiatan pemasaran My Risol & Kiitea.

o

Gambar 3. Logo Minuman KiiTea
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Gambar 4. Logo My Risol

Gambar tersebut memperlihatkan luaran visual yang dihasilkan melalui aktivitas
pendampingan. Pengembangan identitas visual tidak hanya membuahkan logo, tetapi juga elemen
yang dapat diterapkan pada beragam media usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa temuan
pendampingan diarahkan untuk membentuk identitas yang lebih konsisten antara produk dan media
pemasaran.

Sejalan dengan penjelasan mengenai pentingnya logo dalam usaha, kemasan juga dianggap
sebagai aspek penting yang perlu diperhatikan dalam kegiatan usaha karena kemasan menjadi salah
satu hal yang menarik perhatian konsumen. Kemasan yang baik dapat berdampak pada keputusan
pembelian konsumen (Perdana et al., 2025). Selain berfungsi sebagai pelindung produk, kemasan juga
dapat berfungsi sebagai media untuk menyampaikan identitas dan informasi mengenai produk
kepada konsumen. Salah satu unsur yang dapat memperkuat fungsi tersebut adalah label produk.
Label tidak hanya berfungsi sebagai pemberi informasi mengenai produk, tetapi juga menjadi bagian
dari identitas visual yang dapat membantu konsumen mengenali dan membedakan suatu produk dari
produk sejenis. Maka dari itu, pengembangan label perlu diperhatikan agar informasi dan identitas
usaha dapat disampaikan dengan jelas sekaligus mempunyai tampilan yang menarik.

Hasil rancangan selanjutnya diterapkan pada produk serta media pendukung pemasaran.
Penerapan ini dijalankan melalui penggunaan identitas visual pada label dan kemasan, serta
pemanfaatan materi foto, video, katalog, dan desain promosi untuk menopang kegiatan pemasaran.
Penerapan tersebut merupakan elemen penting dalam menguji apakah hasil rancangan dapat dipakai
sesuai dengan kebutuhan mitra.

ul

Gam'bar 5. Rebranding Produk My Risol
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Gambar 6. Rebranding Minuman KiiTea

Berdasarkan Gambar tersebut, hasil rebranding telah diterapkan pada produk sebagai bagian
dariidentitas usaha. Penerapan ini menunjukkan adanya perubahan dari kondisi awal, terutama dalam
konsistensi tampilan identitas usaha pada produk. Hasil ini menjadi bukti bahwa luaran kegiatan tidak
hanya berhenti pada pembuatan desain, tetapi juga telah diterapkan dalam aktivitas usaha mitra.

Setelah identitas visual diterapkan pada produk, aktivitas selanjutnya diarahkan pada
pemanfaatan identitas tersebut dalam pemasaran digital. Pemasaran digital dipilih sebagai bagian dari
pendampingan karena media sosial dapat dipakai untuk memperkenalkan produk, menyampaikan
informasi, serta menjangkau calon konsumen secara lebih luas. Bagi UMKM, pemanfaatan media sosial
juga memungkinkan produk ditampilkan melalui konten visual yang lebih menarik akibatnya
konsumen dapat memperoleh informasi mengenai produk sebelum menjalankan pembelian.
Pemanfaatan media sosial dan marketplace menjadi salah satu strategi kunci dalam digital marketing
yang dapat membantu UMKM dalam meraih tujuan bisnisnya. Media sosial menawarkan platform
yang berdaya guna untuk membangun brand awareness, membangun komunitas, dan berinteraksi
langsung dengan konsumen. Melalui platform seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp business,
UMKM dapat berbagi konten menarik, mempromosikan produk dan layanan, serta membangun
hubungan yang kuat dengan target pasar (Studi et al., 2025). Pendampingan pemasaran digital
dijalankan dengan menyajikan pemahaman kepada pemilik UMKM My Risol dan Kiitea mengenai
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Pendampingan diawali dengan menguraikan
fungsi media sosial dalam memperkenalkan produ

Selanjutnya, pemilik UMKM diberikan arahan mengenai pemanfaatan media sosial untuk
memperkenalkan produk, menyampaikan informasi mengenai varian yang tersedia, serta menyajikan
informasi pemesanan kepada calon konsumen. Pendampingan juga meliputi praktik penyusunan
unggahan yang sederhana, informatif, dan menarik dengan memperhatikan pemilihan foto,
penyampaian informasi produk, dan penggunaan video sebagai materi promosi. Sebagai bagian dari
intervensi, tim pengabdi membantu pembuatan akun Facebook dan TikTok yang dipakai sebagai
media promosi My Risol dan Kiitea. Pemilik UMKM kemudian diberikan pendampingan dalam
pengelolaan akun, pemilihan materi visual, penyusunan konten, serta pemanfaatan foto dan video
sebagai bahan promosi. Pendampingan dijalankan secara langsung melalui praktik agar pemilik
UMKM dapat memahami tahapan penggunaan media sosial dan menerapkannya dalam aktivitas
pemasaran.
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Setelah pemahaman mengenai pemasaran digital diberikan, aktivitas dilanjutkan dengan
penyusunan konten promosi untuk My Risol dan Kiitea. Konten dirancang dengan menampilkan
informasi produk secara jelas melalui foto dan video. Materi promosi My Risol meliputi varian ayam
bolognese, coklat keju, ayam suwir balado, dan mayonais, sedangkan materi promosi Kiitea mencakup
varian original dan greentea. Foto dan video produk dipakai sebagai materi utama dalam penyusunan
konten yang selanjutnya disiapkan untuk dipublikasikan melalui media sosial.
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Gambar 9. Konten Promosi My Risol dan KiiTea

Hasil dari proses pendampingan menunjukkan bahwa solusi yang diberikan telah disesuaikan
dengan permasalahan pemasaran yang dihadapi oleh masing-masing mitra. Pada UMKM My Risol,
penyusunan materi promosi yang menampilkan varian ayam bolognese, coklat keju, ayam suwir
balado, dan mayonais dipilih untuk mengatasi keterbatasan penyajian informasi mengenai pilihan
produk. Sebelumnya, produk belum didukung oleh materi visual yang dapat menampilkan varian
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secara terstruktur sehingga calon konsumen belum memperoleh gambaran yang jelas mengenai
pilihan produk yang tersedia. Melalui foto dan video yang menampilkan masing-masing varian,
informasi produk dapat disampaikan secara lebih jelas sehingga membantu konsumen mengenali dan
membedakan pilihan produk My Risol.

Sementara itu, pada UMKM Kiitea, penyajian varian original dan greentea melalui foto dan
video disesuaikan dengan kebutuhan mitra untuk memperkenalkan pilihan minuman melalui media
digital. Materi visual tersebut membantu memperlihatkan perbedaan varian produk secara lebih
informatif sehingga calon konsumen dapat mengetahui pilihan yang tersedia. Penggunaan foto dan
video pada kedua mitra dipilih karena karakteristik produk makanan dan minuman memungkinkan
informasi mengenai bentuk, tampilan, dan varian produk disampaikan secara langsung melalui media
visual. Dengan demikian, materi yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap promosi,
tetapi menjadi solusi terhadap keterbatasan penyajian informasi produk yang sebelumnya dihadapi
oleh mitra.

Selain penyediaan materi promosi, pembuatan akun Facebook dan TikTok dilakukan sebagai
sarana untuk menyebarluaskan materi tersebut. Pemilihan kedua platform tersebut
mempertimbangkan hasil observasi dan wawancara awal yang menunjukkan bahwa Facebook dan
TikTok banyak digunakan oleh masyarakat di sekitar Desa Sidokelar. Pertimbangan tersebut
menjadikan kedua platform lebih sesuai dengan kondisi lingkungan mitra dan memungkinkan materi
promosi disampaikan melalui media yang dekat dengan kebiasaan calon konsumen. Facebook
dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi produk melalui foto, katalog, dan unggahan promosi,
sedangkan TikTok digunakan untuk menyajikan produk melalui konten video yang lebih dinamis.

Akun Facebook dan TikTok yang telah dibuat kemudian dilengkapi dengan materi promosi
serta arahan mengenai pengelolaan konten. Pendampingan diberikan agar mitra tidak hanya
memperoleh akun dan materi promosi sebagai luaran, tetapi juga dapat menggunakannya dalam
kegiatan pemasaran selanjutnya. Mitra diberikan arahan mengenai penggunaan akun, pengunggahan
foto dan video, serta pemanfaatan materi promosi yang telah dikembangkan. Hal ini menjawab
permasalahan awal mitra yang belum memanfaatkan media sosial secara optimal dan masih memiliki
keterbatasan dalam menyediakan konten pemasaran digital. Dengan tersedianya akun media sosial,
materi promosi, dan pendampingan pengelolaan konten, My Risol dan Kiitea memiliki sarana yang
lebih terarah untuk memperkenalkan produk dan variannya kepada masyarakat melalui media digital.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendampingan tidak hanya menghasilkan luaran berupa desain
dan akun media sosial, tetapi juga menghubungkan identitas produk, materi visual, dan media
pemasaran dalam satu kegiatan yang dapat dimanfaatkan oleh mitra secara berkelanjutan.

Gambar 10. Hasil Pendampingan UMKM.

KESIMPULAN
Kegiatan pendampingan pada UMKM My Risol dan Kiitea di Desa Sidokelar berhasil
menjawab permasalahan mitra dalam penguatan identitas usaha dan pemanfaatan pemasaran digital.
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Pengembangan identitas visual melalui logo, label, kemasan, foto produk, katalog, dan media promosi
menghasilkan tampilan usaha yang lebih konsisten serta dapat diterapkan pada produk dan berbagai
media pemasaran. Pendampingan pemasaran digital juga menghasilkan akun Facebook dan TikTok
serta materi promosi berupa foto dan video yang dapat digunakan untuk memperkenalkan produk
kepada konsumen secara lebih luas. Penerapan kedua solusi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
tidak hanya menghasilkan rancangan visual, tetapi juga memberikan media dan pengetahuan yang
dapat dimanfaatkan mitra dalam mendukung kegiatan pemasaran. Keberlanjutan program perlu
dilakukan melalui pengelolaan media sosial secara konsisten, pembuatan konten secara berkala, dan
pengembangan strategi pemasaran sesuai dengan kebutuhan konsumen. Pendekatan ini juga
berpotensi diterapkan pada UMKM lain dengan permasalahan identitas usaha dan pemasaran yang
serupa.
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